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INTISARI

Melihat visualisasi tekstur pada setiap permukaan yang ada dikehidupan
menhanyutkan kita dalam ruang imaji, bagaimana memindahkan visual tekstur
kedalam karya keramik. Eksplorasi tekstur merupakan langkah untuk mnyelami
keramik lebih dalam. Tekstur pada penciptaan karya ini merupakan wujud dari
proses yang dilakukan dalam mengeksplorasi bahan dan teknik dalam berolah
keramik. Bahan dan teknik merupakan hal yang penting untuk dapat mengolah
keramik, agar dihasilkan karya yang menarik. Perlu disadari bahwa keramik
merupakan media yang komplek, sehingga dibutuhkan pengembangan-
pengembangan dalam setiap prosesnya.

Karya ini diawali dengan perenungan, riset, mencari data, eksperimen yang
kemudian menjadi bahan acuan dalam penciptaan ini. setelah itu dimulai dengan
membuat sketsa rancangan, pemilihan bahan, hingga tahap perwujudan yang
dilakukan dengan berbagai teknik. Bahan tanah yang digunakan adalah tanah
yang diformulsikan dengan tujuan menyesuaikan karya yang dibuat. Teknik yang
dugunakan merupakan teknik yang telah dilakukan percobaan untuk dapat
menunjang pembutan tekstur yang menarik dan unik. Teknik yang digunakan
adalah pembakaran langsung pada badan keramik yang masih basah, penggunaan
sodium silicate, penggunaan garam, penggunan Alumunium foil saat pembakaran
gelasir atau setalah pembakaran gelasir. Dalam penciptaa tugas akhir ini mengacu
pada nilai-nilai estetika seperti prinsip didalam nirmana.

Hasil karya keramik dengan memfokuskan pada visual tekstur ini
dimaksudkan untuk menampilkan proses dalam mengeksplorasi bahan dan teknik.
Hasil karya yang didapatkan, karya memiliki hasil tekstur berbeda sesuai dengan
teknik yang digunakan. Karakter tekstur pada setiap karya memunculkan karya
denganhasil tekstur yang menarik dan memberikan karakter yang kuat dalam
setiap karya. Melihat dan meninjau dari hasil penciptaan tugas ini, dapat
ditegaskan bahwa pengembangan teknik dan bahan sangatlah penting. Penciptaan
ini diharapkan dapat menjadi kontribusi didalam dunia keramik, untuk selalu
mengembangkan bahan dan teknik agar mendapatkan proses yang menyenangkan
dan hasil yang menarik.

Kata Kunci : Keramik, Tekstur, Eksplorasi Bahan dan Teknik
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Ketertarikan dan kecintaan manusia akan sesuatu sifatnya tidaklah mutlak
melainkan relatif berbeda-beda, tidak bisa ditebak, dan tidak bisa dipaksakan.
Segala sesuatu memiliki latar belakang. Baik itu pendidikan, lingkungan yang
mempengaruhi, maupun kepuasan batin yang dimiliki masing-masing
individu. Begitu pula dengan karya seni, berbagai hal dapat diangkat oleh
seorang seniman untuk dijadikan sumber inspirasi. Berkarya adalah sebuah
tindakan untuk mewujudkan sebuah objek visual yang bersumber dari segala
sesuatu yang ada difikirannya. Baik itu suka atau dibenci, hal-hal tersebutlah
yang kemudian akan di eksplorasi, dikreasikan, dan diwujudkan menjadi
sebuah karya seni.

Melihat perkembangan keramik saat ini, dimana telah banyak seniman
memilih  media keramik dalam menciptakan sebuah karya, untuk
mengekspresikan perasaan, mengusung suatu wacana, ataupun mengangkat
isu tertentu dalam wujud karya keramik. Lingkungan akademis merupakan
satu wadah yang merupakan tempat dimana penulis mengenal keramik, dan
mendalaminya. Penulis masih melihat karya-karya keramik figuratif dan
bentuk-bentuk yang terlihat rumit masih menjadi daya tarik utama. Bentuk
yang mengacu pada sesuatu, sehingga sedikit melupakan atau
mengesampingkan bahan dan teknik dalam berolah keramik yang merupakan

hal yang perlu diperhatikan.
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Keramik merupakan salah satu media dalam berkarya yang memiliki
proses begitu kompleks, setiap prosesnya, tahap ketahap berikutnya
mengalami keterkaitan atau saling behubungan. Menyadari hal itu, penulis
merasakan bahwa hal ini merupakan permasalahan yang selama ini
menggangu fikiran untuk dapat mengingatkan bahwa, berkeramik tidaklah
hanya mengejar bentuk dan mengusung sebuah wacana maupun isyu terkini.
Perlu disadari pula bahwa pentingnya pengembangan-pengembangan bahan,
alat dan teknik dalam keramik agar dapat menunjang keinginan kita dalam
berkarya keramik. Melalui eksplorasi tekstur dalam karya tugas akhir ini,
penulis ingin lebih memperlihatkan proses-proses yang dilalui penulis dalam
penciptaan karya keramik. Tekstur pada sebuah benda tentu berbeda-beda,

sehingga memunculkan karakter pada setiap benda.

Keramik yang memiliki permukaan bertekstur maupun nilai raba,
mempunyai pengaruh-pengaruh tertentu terhadap pandangan Kita, tekstur
yang mengikuti permukaan badan keramik akan dapat menimbulkan perasaan
atau emosi yang lain lagi didalam diri seseorang apakah keramik tersebut
bertekstur halus ataupun kasar. Seberapapun nilai raba yang ada pada
permukaan keramik tersebut, dapat sekali menimbulkan rasa tertentu pula
pada diri kita. Nilai tekstur sendiri mampu merebut perhatian atau
menimbulkan gangguan emosi tersendiri pada perasaan maupun imajinasi

Kita, yang berkenaan dengan pengalaman kita akan sesuatu.
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Tekstur-tekstur dari permukaan benda keramik yang tidak rata, kasar
ataupun halus dan ditunjang pula oleh pewarnaan glasir atau dari warna
tanahnya dapat membawa sensasi pada sebuah penelusuran imajinasi, perasan
yang bersifat abstrak. Perasaan yang ditimbulkan pun sangat bermacam-
macam, karena itu semua dipengaruhi oleh pengalaman yang berbeda-beda
pula, seperti: gerak kehidupan, spiritual, alam, obsesi, pengharapan,
pengalaman asmara, percintaan atau rasa yang yang menunjukkan nuansa
natural, dan masih banyak lagi perasaan-perasaan-perasaan yang lain yang
ditimbulkan dari proses penglihatan pada tekstur dalam sebuah permukaan

benda keramik (Noor Sudiyati, 2009:119)

Eksplorasi tekstur merupakan satu gagasan yang menuntun penulis untuk
menyelami keramik lebih dalam lagi, karena untuk memvisualisasikan tekstur
kedalam karya keramik, membutuhkan percobaan atau eksperimen dari sisi
material ataupun dari tehniknya agar dapat menghasilkan tekstur yang sesuai
keinginan. Melakukan berbagai macam percobaan pada bahan dan teknik
dalam berolah keramik merupakan salah satu dasar mengapa tekstur menjadi
ide dalam tugas akhir ini. Setiap tekstur memiliki karakter yang berbeda-
beda, sehingga dalam proses perwujudannyapun menggunakan teknik-teknik

yang berbeda pula.

Eksplorasi bahan,alat, dan teknik bisa dikatakan, merupakan sebuah ide
dasar yang membuat tekstur menjadi judul dalam tugas akhir ini, dan disisi

yang lain tekstur sendiri memberikan pengalaman dalam batin penulis.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



Bahan-bahan, alat, dan teknik yang digunakan penulis telah dilakukan
beberapa percobaan, penulis tidak hanya menggunakan tanah liat saja akan
tetapi menggunakan bahan yang lain pula yang dapat mencapai tekstur yang
menarik. Penggunaan tanah liat tidak hanya satu jenis, misalnya tanah liat
sukabumi saja tetapi dengan mencampurkan tanah dengan tanah yang lain
atau dengan meambahkan bahan yang lain., begitu pula dengan alat dan

teknik.

Menyadari betapa pentingnya semua itu di dalam berolah keramik, dapat
membuat kita lebih percaya diri dan yakin dengan apa yang sedang Kita buat.
Lebih bebas dalam memilih bahan, menggunakan teknik seperti apa, dengan
begitu kita tidak lagi takut ketika karya Kita melewati proses pembakaran,
proses pengglasiran semua dilalui dengan ringan. Tanah liat memiliki sifat,
keluwesan atau plastis, dapat dibentuk dan dimainkan sesuai dengan
keinginan kita, sehingga dalam prosesnyapun akan lebih baik bila dilakukan

dengan luwes dan ringan.

B. Rumusan Penciptaan

a. Bagaimanakah konsep tekstur dengan mengeksplorasi bahan dan teknik
dalam wujud karya keramik ?

b. Bagaimana proses penciptaan dengan mengeksplorasi bahan dan teknik
untuk membuat tekstur ke dalam wujud karya keramik ?

c. Tekstur seperti apakah yang dihasilkan dari proses mengembangkan

bahan dan teknik dalam berolah keramik?
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C. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan
a. Ingin menunjukkan sebuah proses berkarya keramik melalui visual
tekstur.
b. Ingin menciptakan karya keramik yang bersumber dari obyek-obyek
bertekstur.
c. Ingin mengembangkan bahan dan teknik dalam berkarya keramik.
d. Ingin mencapai keteknisan yang “craftsmanship” dalam penciptaan
karya keramik.
e. Ingin mewujudkan karya keramik dengan tekstur-tekstur yang
menarik.
2. Manfaat

a. Penulis menjadi tahu bahwa craftmanship merupakan hal penting
dalam penciptaan karya kriya keramik, tapi bukan merupakan
landasan dalam membuat karya melainkan pencapaian.

b. Menambah pengetahuan keteknisan dalam berkarya keramik.
c. Memberikan khasanah yang baru dalam perkembangan kriya seni

pada umumnya dan kriya keramik pada khususnya.

D. Metode Pendekatan dan Penciptaan

1. Metode Pendekatan
Metode pendekatan yang digunakan oleh penulis dalam pembuaatan

karya tugas akhir ini adalah metode estetis.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



Estetis yaitu metode yang digunakan dan mengacu pada nilai-nilai
keindahan yang terkandung dalam seni rupa. Pada metode pendektan
ini penulis menggunakan teory soni dari Soni Kartika mengenai tiga
tingkatan basis aktivitas atau artitika (Kartika, 2004:18). Pada
tingkatan pertama adalah melakukan pemgamatan terhadap kualitas
unsur-unsur seni rupa baik itu warna, garis, bentuk, tekstur, material,
teknik dan gerak sikap dan banyak lagi, sesuai dengan jenis seni serta
reaksi fisik lain. Tingkatan kedua vyaitu penyusunan dan
pengorganisasian hasil pengamatan, pengorganissian merupakan
konfigurasi dari struktur bentuk-bentuk pada yang menyenangkan,
dengan mempertimbangkan harmoni, kontras, balance, unity yang
selaras atau merupakan kesatuan yang utuh. Tingkatan ketiga adalah
susunan hasil persepsi(pengamatan). Pengamatan juga dihubungkan
dengan perasaan dan emosi yang mrupkan hasil interaksi antara
persepsi memori dengan persepsi visual. Tingkatan ketiga ini
tergantung dari tingkat kepekaan penghayat.

2. Metode Penciptaan

Metode penciptaan adalah cara yang dipakai dalam pengumpulan
data di lapangan maupun studi lainnya guna mendukung kelancaran
proses penciptaan karya seni. Metode penciptaan menurut Gustami
(2007 : 329 ) terdapat tiga tahapan yaitu tahap eksplorasi, tahap

perangcangan, dan tahap perwujudan.
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1) Tahap Eksplorasi, yaitu aktivitas petualangan menggali sumber
ide, pengumpulan data dan referensi, pengolahan dan analisis
data, hasil dari petualangan atau analisis data dijadikan dasar
untuk membuat rancangan atau desain. Tahap eksplorasi yang
dilakukan penulis setelah melihat dan mengamati bermacam-
macam tekstur, mulai dari tekstur halus sampai kepada tekstur
kasar adalah dengan melakukan berbagai percobaan material
ataupun teknik yang sekiranya dapat menunjang dalam
perwujudan karya keramik. Riset juga dilakukan melalui internet,
buku, katalog dan video yang sekiranya berhubungan. Data-data
yang sudah didapatkan dicermati dan dijadikan ide untuk
membuat sketsa rancangan.

2) Tahap Perancangan, Vaitu memvisualisasikan hasil dari
penjelajahan atau analisa kedalam berbagai alternatif desain,
untuk kemudian ditentukan rancangan terpilih, untuk dijadikan
acuan untuk pembuatan rancangan final atau gambar teknik.

3) Tahap Perwujudan, yaitu mewujudkan rancangan terpilih. Setelah
rancangan terpilih atau disetujui, penulis mulai memilih beberapa
material yang sesuai dengn rancangan, karena sebelumnya penulis
melakukan beberapa percobaan atau mengekplorasi material yang
digunakan unruk mendapatkan tektur yang berbeda pada setiap
karya. Penulis juaga melakukan eksplorasi pada setiap proses

dalam keramik. Setelah itu bahan tanah liat tersebut dengan
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memadukan beberapa teknik dimulai dengan pembentukan karya.
Setelah itu pengeringan dan pembakaran biskuit, dan kemudian
pada tahap pengglasiran dan pembakaran gelasir, pada tahap
pembakaran ini, mencoba beberapa karya dengan melakukan dua

kali pembakaran glasir.





